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ABSTRAK

Sebagai salah satu syarat sahnya ibadah salat, arah kiblat merupakan sesuatu
yang harus diketahui oleh umat Islam. Sudah barang tentu akurasi arah kiblat harus
diusahakan semaksimal mungkin tepat ke arah Kakbah. Tepat atau tidak tepatnya
arah kiblat mengarah ke Kakbah tentu akan berpengaruh pada keyakinan dalam
menjalankan ibadah salat. Kiblat, yakni Kakbah, juga merupakan sarana pemersatu
umat Islam seluruh dunia, karena merupakan tempat yang dituju ketika melakukan
tawaf dalam ibadah haji.

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Badan Hisab Rukyat Daerah (BHRD)
Daerah Istimewa Yogyakarta, bahwa di Yogyakarta arah kiblat sekitar 80% dari
6.401 masjid menyimpang.Berangkat dari kajian tersebut, penyusun melakukan
beberapa riset kecil, diantaranya melakukan pengecekan menggunakan Google Earth
dan melakukan wawancara dengan saksi pembangunan masjid yang ada di Dusun
Temuireng 1. Dari penelusuran penulis tersebut diketahui bahwa penentuan arah
kiblat masjid ditentukan tanpa melalui kaidah pengukuran sesuai dengan teori ilmu
falak.

Atas dasar temuan tersebut maka dapat ditarik beberapa pokok permasalahan
di antaranya, bagaimanakah riwayat penentuan arah Kiblat masjid di Dusun
Temuireng | serta bagaimana akurasi penentuan arah kiblat pada masjid yang ada di
dusun tersebut. Untuk menjawab permasalahan tersebut penulis melakukan penelitian
lapangan (field research), yang dilakukan dengan cara melakukan penelusuran
melalui saksi-saksi pembangunan dan pelaku penentuan arah kiblat masjid. Untuk
mengetahui akurasi arah kiblatnya, penulis melakukan praktek pengukuran
menggunakan rumus segitiga bola (spherical trigonometric) yang dilanjutkan dengan
pengukuran menggunakan kompas Brunton KB5008.

Menurut observasi yang dilakukan oleh penulis, diketahui bahwa arah kiblat
Masjid Aulia ditentukan dengan menggunakan software kompas kiblat yang terdapat
pada handphone berbasis Android. Pada Masjid Latu Adhi, penentuan arah kiblat
dilakukan dengan keyakinan bahwa kiblat adalah ke arah barat sesuai arah mata
angin.

Hasil dari pengukuran di lapangan menunjukkan bahwa Masjid Aulia
mengalami penyimpangan sebesar 11° 35’ 58,54" ke arah titik barat dari azimuth
kiblat 65° 15 46,1”. Pengukuran ini dilakukan dengan mengaplikasikan rumus
segitiga bola dibantu dengan kompas Brunton KB5008. Menggunakan kaidah yang
sama dapat diketahui bahwa Masjid Latu Adhi juga mangalami penyimpangan arah
kiblat, yakni sebesar 16° 33’ 25,46" ke arah titik barat dari azimuth 65° 15° 50,09”.
Sungguh merupakan penyimpangan yang besar, karena dengan sudut penyimpangan



sebesar itu, maka arah kilat kedua masjid tersebut selama ini mengarah ke Benua
Afrika.

Keywords:Masjid Aulia, Masjid Latu Adhi, Kompas Brunton KB5008, Arah Kiblat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0534b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

| Alif tidak dilambangkan
< B¥’ B
< Ta’ T
& Sa S
z Jim J
d Ha H
¢ Kha’ Kh
3 Dal D
X Zal Z
J R& R
J zai z
o sin S
Ch syin Sy
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ul sad E
o dad D
] ta’ T
] za’ z
d ‘ain ¢
£ gain G
o fa’ F
it qaf Q
d kaf K
J lam L
a mim M
3 ndn N
3 wawl wW
° ha’ H
s hamzah ‘
It ya’ Y

. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

5laxlia Ditulis

3c Ditulis
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C. Ta’ Marbitah di akhir kata

1. Bila dimatikan tulis h

iSa

ditulis

L

ditulis

( ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam

bahasa Indonesia, seperti zakat, salah, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya)

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

RERNERES

ditulis

3. Bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t atau h

kil 318

ditulis

D. Vokal pendek

ditulis

ditulis

ditulis
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E. Vokal panjang

1. Fathah + alif ditulis
dala ditulis

2. Fathah + ya’ mati ditulis
(e ditulis

3. Fathah + ya’ mati ditulis
@S ditulis

4. | Dammah + wawumati ditulis
Uas A ditulis

F. Vokal rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis
At ditulis
2. Fathah + wawumati ditulis
Js8 ditulis

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

a3sﬁ ditulis

Caae ditulis

S ol ditulis




H. Kata sandang alif + lam
1. Biladiikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf | (el).

ol ditulis

ekl ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el) nya.

sland! ditulis

o) ditulis

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya

daul Ja) ditulis

J. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:
1. Kosakata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus
Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Alquran, al-Huda, al-Haram, hadis,

mazhab, syariat, lafaz.



. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku al-Hijab.
. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Abdul Mughits,

Muhyiddin Khazin.

. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnyaMizan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Islam*sebagai agama tauhid, memiliki ajaran yang berisi akidah, syariah, dan
muamalah 2. Sebagai manifestasi dari rukun Islam, maka salah satu perintah
AllahSwt.yang utama adalah mendirikan salat. Perintah ini langsung diturunkan oleh
Allah Swt.untuk seluruh umat manusia yang beriman melalui Muhammad saw.dalam

peristiwa yang dikenal dengan Isra' Mi'raj°.

!Islam adalah agama tauhid yang ditegakkan oleh Nabi Muhammad saw. (571-632M/53SH-
11H) selama 23 tahun di Mekah dan Madinah. Setelah berjuang tanpa kenal lelah, Nabi Muhammad
dalam beberapa tahun terakhir dari hayatnya dapat menyaksikan berbondong-bondongnya orang-orang
Arab dari hampir semua penjuru jazirah Arabia masuk ke dalam Islam, dengan mengucapkan dua
kalimat Syahadat : l& Ilaha illallah wa Muhammad rasGlullah (tiada tuhan selain Allah dan
Muhammad adalah rasul Allah). Hanya dalam tempo satu abad, Islam tersiar luas sampai ke Maroko
dan Spanyol di barat, ke sungai Hindus di timur, dan Asia Tengah di utara. Dewasa ini, setelah berlaku
14 abad dengan pengalaman naik pasang dan turun, diperkirakan bahwa dalam 5 atau 6 penduduk di
bumi ini, satu diantaranya adalah muslim; dan umat Islam merupakan mayoritas di 52 negara atau
wilayah di Asia dan Afrika. Negara yang paling banyak jumlah umat Islamnya adalah Indonesia (88%
dari semua penduduknya). Lebih jauh uraian tentang Islam terdapat dalam karya Tim Penulis UIN
Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia, jilid 2-3 (Jakarta: Djambatan. 2002), him. 472-482.
Pembahasan tentang Islam lebih komprehensif juga terdapat dalam karya John L. Esposito,
Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern, jilid 2 (Bandung: Mizan. 2002), him. 346-408 untuk jilid 2
dan him. 1-17 untuk jilid 3.

’Ketiga komponen inti ini merupakan manifestasi dari satu yang Ihsan, enam Rukun Iman,
dan lima Rukun Islam, baca Ary Ginanjar Agustian, ESQ: The ESQ Way 165 (Jakarta: Penerbit
ARGA. 2006).

%|sra dan Mikraj atau dalam lafaz arab-latin isra’ dan mi'raj adalah perjalanan malam luar
biasa yang dialami oleh Nabi Muhammad. Isra, yang secara harfi berarti perjalanan malam, mengacu
kepada perjalanannya dengan arah horisontal yakni dari Masjid al Haram di Mekah sampai ke Masjid
al -Agsa di Jerusalem, sedang Mikraj yang secara harfiah berarti tangga atau alat untuk naik (ke langit)
mengacu kepada perjalanannya dengan arah vertikal, yakni dari bumi naik ke langit , dan (setelah
melewati tujuh lapis langit, (al bait al makmur, sidrat al muntaha, al mustawa) berada pada 'Arasy
Tuhan untuk berhadapan langsung dengan-Nya. Perjalanan lIsra diinformasikan dalam Al-Qur’an
dengan jelas, namun tidak demikian dengan Mikraj yang tidak begitu jelas informasinya dalam Al-



Salat sering disebut sebagai tiangnya Islam, dan dalam beberapa riwayat
disebutkan bahwa pertamakali yang akan dihisab di Hari Pembalasan nanti adalah
ibadah salat. Perintah salat memang disebutkan dalam Al-Qur’an, bahkan dengan
bahasa penegasan yang mengindikasikan bahwa perintah tersebut wajib. Akan tetapi
Al-Qur’an tidak menjelaskan sama sekali perihal syarat-syarat dan rukun-rukunnya.
Ketentuan-ketentuan  mengenai  salat kemudian dicontohkan oleh  Nabi

Muhammadsaw.sebagaimana dalam salat yang beliau dirikan.*

Pada salat yang dicontohkan nabi tersebut terdapat berbagai ketentuan berupa
syarat dan rukunnya sebagaimana pada ibadah-ibadah lainnya. Salah satu syarat sah
salat yang dicontohkan Nabi Muhammad adalah menghadap ke arah Kiblat.

Pembahasan mengenai arah kiblat® sebagai syarat sah salat sebagaimana firman Allah

Qur’an. Akan tetapi kesimpulan tentang adanya Mikraj tersebut di dapat dari banyak hadis dan
beberapa isyarat-isyarat yang terdapat dalam Al-Qur’an. Lihat pembahasan mengenai peristiwa Isra
dan Mikraj dalam karya Tim Penulis 1AIN Syarif Hidayatullah. Ensiklopedi Islam Indonesia, him.
489-490.

*Dalam beberapa riwayat, seperti riwayat dari Ibnu Abbas, Annas bin Malik, lbnu Syihab, dan
juga riwayat dari Aisyah, menjabarkan kronologis bagaimana salat diwajibkan di Malam Isra'. Dalam
beberapa riwayat pula diceritakan bagaimana tatacara salat yang diajarkan oleh Muhammad saw.
Sistematika salat dalam Shahih Bukhari dijabarkan dengan rapi, yang terdiri dari 108 bab, diantaranya
adalah bab tentang arah kiblat. Uraian lengkapnya baca M. Nashiruddin Al Albani, Ringkasan Shahih
Bukhari (Jakarta: Gema Insani. 2003), him. 148-203.

®Uraian mengenai arah kiblat telah disampaikan Allah dalam Al-Quran, yakni QS Al-
Bagarah(2) ayat 144,145,148-150. Dalam QS (2):144, diceritakan bahwa Allah Swt mengetahui
keinginan, isi hati, atau doa Muhammad saw. agar kiblat dialihkan ke Mekkah, dan Allah
mengabulkan. Ketentuan agar salat menghadap ke arah kiblat terdapat pada QS (2): 149, yang artinya
"Dan dari mana saja kamu ke luar, maka palingkanlah wajahmu ke arah masjid al-Haram;
sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang haq dari Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak
lengah dari apa yang kamu kerjakan". Dalam hal ini M. Quraish Shihab menfsirkan lafaz “Dan dari
mana saja kamu keluar, sehingga apakah mereka keluar dari rumah tempat mereka berada ketika
turunnya ayat ini atau dari tempat lain-darimanapun-arah yang dituju dalam salat adalah Ka'bah di
Masjid al-Haram. Selengkapnya baca M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, volume 1 (Jakarta: Lentera
Hati. 2002), him. 417-427.



sebagai berikut:
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Menghadap ke arah kiblatberarti menghadap ke arah Kakbah/Baitullah bagi
orang yang salat dalam area masjid al-Haram, dan menghadap ke masjid al-Haram
bagi orang yang salatnya di Tanah Haram Mekah, serta menghadap ke arah Tanah
Haram Mekah bagi orang yang salatnya di luar wilayah tersebut. Ketentuan mengenai
arah kiblat tersebut seperti yang dijelaskan oleh Rasulullah dalam hadis riwayat

Baihaqi dari Abu Hurairah dari Rasulullah saw.berikut ini:
b o) AY AL s sl JaY ALS dnasall 5 dnasall JaY LS
sl (s L a5 e lina
Pada riwayat lain ditegaskan keharusan menghadap ke kiblat sebagai syarat
yang harus terpenuhi sebelum mendirikan salat.? Persoalan keharusan menghadap ke

kiblat ketika melaksanakan ibadah salat ini tidak menjadi persoalan ketika seorang

muslim bermukim di suatu tempat yang sudah valid arah kiblatnya.’Demikian pula

SAl-Bagarah (2): 149.
"Imam al-Baihagi, Sunan al-Baihagqj, juz | (Libanon: Beirut. tt), him. 143,

® Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, bahwa Abu Hurairah r.a. berkata, Nabi
Muhammadsaw.bersabda, yang artinya , "Menghadaplah ke kiblat dan bertakbirlah (yakni takbiratul
ihram untuk memulai salat)". Selengkapnya baca M. Nashiruddin al-Albani, Ringkasan Shahih
Bukhari(Jakarta: Gema Insani. 2003), him. 166.

*Menurut Susiknan Azhari bahwa jika seorang muslim selalu tinggal di satu tempat maka
mungkin ia tidak mendapatkan kesulitan untuk menentukan arah kiblat. Akan tetapi begitu ia sering
bepergian jauh ia mulai menyadari bahwa menentukan arah kiblat tidak mudah. Selengkapnya baca



bagi penduduk Mekah atau orang-orang yang melihat langsung bangunan Kakbah,
mereka niscaya dapat menghadap ke arah kiblat dengan pasti.*® Namun kemudian
persoalan yang muncul yakni ketika keharusan menghadap ke arah Kakbah ini
dialami oleh orang-orang yang tidak dapat melihat Kakbah secara pasti ataupun
orang-orang yang posisinya jauh dari bangunan Kakbah. Tidak jarang polemik ini
membesar dan menjadi pertentangan yang menimbulkan “ketegangan teologis”

(meminjam istilah Azyumardi Azra)*!.

Hisab arah kiblat merupakan suatu persoalan yang ijtihadi, artinya bahwa
kaum muslim diperintahkan oleh Allah seperti yang sering disebutkan dalam Al-
Qur’an, untuk senantiasa berfikir akan tindakannya dan tidak hanya mengikuti secara
membabibuta perkataan atau konsep orang terdahulu/nenek moyang.*?Sehingga suatu

usaha yang relevan jika kemudian para cendekiawan muslim ingin menghasilkan

Susiknan Azhari, limu Falak; Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern (Yogyakarta: Suara
Muhammadiyah. 2007), him. 80.

¥Dalam uraiannya Susiknan Azhari mengemukakan bahwa terdapat perbedaan pendapat
mengenai keharusan menghadap ke bangunan Kakbah ataukah cukup menghadap ke arahnya (jihah).
Ulama Syafi’iah dan Hanabilah yang wajib adalah menghadap ke ‘ainu/ Kakbah, sedang orang yang
tidak melihatnya wajib niat dalam hatinya menghadap ke ‘ainulKakbah seraya menghadap ke arahnya.
Sedang ulama Hanafiyah dan Malikiyah yang wajib adalah menghadap ke arah kiblat bagi orang yang
tidak melihat Kakbah (cukup menghadap ke arahnya). Lihat Susiknan Azhari. llmu Falak, him. 47.

“Baca Susiknan Azhari, Ilmu Falak, him. 44. Baca juga Azyumardi Azra, Pergolakan Politik
Islam dari Fundamentalisme, Modernisme hingga Pos-Modernisme, cet. | (Jakarta. Paramadina.1996).

2Dalam menyoroti permasalahan hisab arah kiblat, setiap muslim hendaknya memahami
secara komprehensif. Artinya tidak hanya terpaku pada pemahaman orang-orang dahulu kala. Karena
orang muslim diperintahkan oleh Al-Qur’an untuk mempergunakan akal-pikirannya serta mencemooh
mereka yang hanya mengikuti orang-orang tua dan nenek moyang tanpa memperhatikan apa yang
sebenarnya mereka lakukan. Uraian selengkapnya baca Susiknan Azhari, Imu Falak, him. 50.



suatu hisab arah kiblat yang lebih tepat, akurat, dan pasti. Dengan keilmuan®® yang
ada, usaha tersebut sangat mungkin untuk dilakukan.**Jika cukup berpegang pada
sebagian pendapat ulama mazhab yang lebih longgar (cukup ke arah Mekah) tentu
tidak salah, namun ketika sarana yang cukup mudah ditemukan dan upaya untuk
mengarahkan wajah saat salat menuju kiblat yang lebih tepat, mengapa tidak

dilakukan.®

Arah kiblat merupakan sesuatu yang sangat penting bagi umat Islam, hal ini
terkait dengan ibadah kaum muslim yakni salat. Secara spiritual, Kakbah juga
dianggap sebagai simbol persatuan umat muslim seluruh dunia. *® Seperti yang
tercermin pada pelaksanaan ibadah haji, dimana berbondong-bondong umat Islam
dari berbagai negara untuk melakukan ¢ awafpada bulan haji. Arah kiblat yang
melenceng tentu akan mengurangi kemantapan dalam melaksanakan ibadah,

utamanya adalah keyakinan akan sah atau tidaknya salat yang dikerjakan.

BKeilmuan yang dimaksud yakni ilmu falak, dalam lintasan sejarah manusia, perkembangan
IImu Falak melalui dua fase, yakni fase pra-Islam (Mesir Kuno, Mesopotamia, Cina, India, Perancis,
dan Yunani) dan fase Islam. Illmu Falak yang merupakan cerminan dari kemajuan peradaban pada
zaman keemasan (the golden age), saat ini jejaknya hanya tinggal ilmu yang lekat dengan persoalan
arah kiblat, waktu salat, awal bulan, dan gerhana. Selengkapnya baca Susiknan Azhari, limu Falak,
him. 6 dan juga Yahya Syami, llImu Falak Safhat min at-Turats al IImiy al-Arabiy wa al-Islamiy, cet. |
(Beirut: Dar al-Fikr al- ‘Araby. 1997), him. 62-102.

Y Apakah arah kiblat cukup ke barat sebagaimana yang difatwakan MUl beberapa waktu
lalu?Jawabannya tentu tidak, sebab di zaman sekarang menentukan arah kiblat semudah membalik
telapak tangan (karena mudahnya). Selenjutnya baca laman http://www.kmnggeka.web.id/p/urais.html,
akses 20 Februari 2013.

AR Sugeng Riyadi, “Arah Kiblat Masjid-Masjid di Indonesia”, dalam Tim Editor, Qiblati,
edisi 06, th. V (Yogyakarta. 1431H/2010), him. 83.

1%|stilah “simbolisme spiritual” dapat dijumpai dalam Raana Bokhari dkk, Ensiklopedi Islam
(Jakarta: Erlangga. 2010), him. 163.


http://www.kmnggeka.web.id/p/urais.html

Mencermati beberapa argumentasi tersebut, maka sudah seharusnya
perhitungan arah kiblat dari tempat yang jauh dari bangunan Kakbah diformulasikan
untuk semaksimal dan seakurat mungkin mendekati arah yang seharusnya. Mengapa
demikian, karena ketika dalam perhitungan arah kiblat terdapat penyimpangan
beberapa derajat saja, maka akan berakibat melencengnya arah kiblat dari yang
seharusnya tepat menuju Mekah (Kakbah) ke arah lain yang bukan Mekah

(Kakbah)."

Adanya fenomena alam berupa gempa bumi yang sering melanda Indonesia
terutama Pulau Jawa dalam beberapa tahun terakhir ini disinyalir telah menyebabkan
perubahan arah kiblat pada masjid-masjid di daerah tersebut.'® Hal tersebut memang
dapat dilogika oleh orang awam, karena fenomena gempa bumi tektonik merupakan
akibat adanya pergeseran lempeng bumi'®, yang kemudian memicu getaran dan

pergerakan kerak bumi secara massif, yang menyebabkan bergesernya bangunan

"Bahkan perbedaan itu terkadang sangat signifikan, kalau mengingat besar penyimpangan 1°
di Yogyakarta misalnya, maka penyimpangannya bisa mencapai 145 km dari Kakbah.Oleh karena itu,
untuk pengukuran tempat ibadah salat yang bersifat pemanen, seperti masjid ataupun mushala,
sebaiknya menggunakan kompas yang bagus, seperti kompas Suunto.Namun, sebaiknya kompas yang
digunakan sudah dikoreksi terlebih dahulu. Uraian selengkapnya baca Abdul Mughits, “Penggunaan
Software dan Praktek Pengukuran Arah Kiblat”, makalah disampaikan pada Pelatihan Falakiah I,
diselenggarakan oleh BEM Jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah, Fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 26 November 2011, him. 7.

18 Baca laman

http://www.waspada.co.id/index.php?option=com_content&view=article&id=99166:arah-kiblat-
bergeser-30-sentimeter&catid=77&Itemid=131, akses 6 Maret 2013.

Belum lama ini terjadi gempa mematikan di wilayah darat Kabupaten Bandung Barat pada 3
September 2011. Setelah dilakukan kajian, ternyata pusat gempa berasal dari aktifitas sesar Lembang
yang membentang sepanjang 22-25 km, dari kaki Gunung Manglayang sampai ke tepian kawasan karst
Padalarang. Selengkapnya baca Zaky Yamani, “Petaka Mengintai di Utara Bandung, dalam Tim
Editor, National Geographic Indonesia, vol. 8, no. 2 (Jakarta : Kompas Gramedia. 2012), him. 94-107.


http://www.waspada.co.id/index.php?option=com_content&view=article&id=99166:arah-kiblat-bergeser-30-sentimeter&catid=77&Itemid=131
http://www.waspada.co.id/index.php?option=com_content&view=article&id=99166:arah-kiblat-bergeser-30-sentimeter&catid=77&Itemid=131

yang ada dipermukaan bumi, termasuk masjid.?°

Masjid-masjid di wilayah Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa
Yogyakarta, utamanya untuk masjid yang berada di wilayah pinggiran atau pelosok
dusun disinyalir belum tepat arah kiblatnya.?*Hal ini senada dengan survei yang
dilakukan para praktisi falak (BHRD DI1Y), yang menyebutkan bahwa di Yogyakarta,
arah kiblat sekitar 80% dari 6.401 masjid menyimpang.?’Sementara itu masjid-masjid
yang ada di Dusun Temuireng | merupakan masjid yang berada di daerah pelosok
dengan corak masyarakatnya yang tradisional.?’Di dusun yang juga menjadi tanah
kelahiran penyusun ini terdapat 2 masjid, yakni masjid Aulia dan masjid Latu
Adhi.Masjid tersebut salah satunya dibangun atau direnovasi dengan menapak pada
fondasi masjid/langgar yang lama, tanpa mengkaji ulang arah kiblatnya dengan

metode perhitungan arah kiblat yang benar. 2 Observasi kecil juga dilakukan

2 Untuk memahami lebih mendalam tentang pengaruh pergeseran lempeng bumi dan
pengaruhnya terhadap perubahan arah kiblat dapat dibaca dalam karya Ahmad Wahidi & Evi
Dahliyatin Nuroini, Arah Kiblat dan Pergeseran Lempeng Bumi (Malang: UIN Maliki Press. 2010).

2 Baca laman

http://www.gunungkidulkab.go.id/home.php?mode=content&submode=detail &id=2027, akses 6 Maret
2013.

AR Sugeng Riyadi, “Arah Kiblat Masjid-Masjid di Indonesia”, him. 83. Data jumlah masjid
berdasarkan informasi dari website Kementrian Agama Kantor Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta,
http://yogyakarta.kemenag.go.id/index.php?a=artikel &id=13049, akses 6 Juli 2013.

Ciri-ciri masyarakat tradisional menurut Talcott Parsons antara lain: (1) afektifitas, (2)
orientasi kolektif, (3) partikularisme, (4) askripsi, (5) diffuseness/kekaburan, (6) terikat kuat dengan
tradisi, (7) homogen, (8) pelapisan sosial tertutup, (9) mobilitas rendah, (10) perubahan lambat, serta
(11) tertutup terhadap perubahan. Selengkapnya lihat
http://anggarestupambudi.wordpress.com/2011/11/17/ciri-ciri-masyarakat-tradisional-dan-modern/,
akses 10 April 2013.Baca juga Talcott Parsons, The Social System (New York: The Free Press. 1951).

*penyusun melakukan observasi kecil dengan cara melakukan wawancara dengan tokoh
masyarakat yang mengetahui riwayat pembangunan/renovasi masjid sampel. Hasinya menunjukkan


http://www.gunungkidulkab.go.id/home.php?mode=content&submode=detail&id=2027
http://yogyakarta.kemenag.go.id/index.php?a=artikel&id=13049
http://anggarestupambudi.wordpress.com/2011/11/17/ciri-ciri-masyarakat-tradisional-dan-modern/

penyusun dengan menggunakan fasilitas Google Earth®®, dan hasil penelitian
menunjukkan bahwa arah kiblat masjid-masjid tersebut melenceng jauh dari arah

Kakbah, menuju ke arah Benua Afrika.”®

Inisiatif untuk melakukan pengecekan arah kiblat yang tepat akan sulit
terwujud jika mengandalkan pemikiran masyarakat setempat. Karena selain
keterbatasan keilmuan yang dimiliki, masyarakat selalu menerima apapun keputusan
pemuka agama atau tokoh masyarakat yang ada. Sehingga jika tokoh atau pemuka
tersebut tidak mempermasalahkan arah kiblat yang ada, maka masyarakat pun akan

diam saja.

Berdasarkan uraian di atas, penyusun berkesimpulan bahwa penelitian
mengenai penentuan arah kiblat ini masih penting untuk dilakukan.Penentuan arah

kiblat dapat ditempuh dengan beberapa metode, yaitu dengan menggunakan kompas,

bahwa masjid tersebut arah kiblatnya ditentukan oleh tukang bangunan tanpa melalui metode keilmuan
yang dapat dipertanggungjawabkan.Ada juga masjid yang arah kiblatnya diukur hanya menggunakan
software kompas di dalam handphone.

%Google Earth awalnya dikenal sebagai Earth Viewer yang dikembangkan oleh Keyhole,
Inc., Sebuah perusahaan yang diambil alih oleh Google pada tahun 2004. Produk ini kemudian diganti
namanya menjadi Google Earth tahun 2005, dan sekarang tersedia untuk computer pribadi yang
menjalankan Microsoft Windows 2000, XP, atau Vista, Mac OS X 10.3.9 dan ke atas. Selengkapnya
baca laman http://id.wikipedia.org/wiki/Google_Earth, akses 28 Februari 2013.

%Google Earth merupakan peta geografis tiga dimesi (3D) yang menggunakan citra satelit
real time, jadi hasilnya bisa dipertanggungjawabkan. Untuk menguji seberapa besar penyimpangan
terhadap arah kiblat sejati, dilakukan dengan cara menarik garis lurus dari garis yang sejajar dengan
sumbu bangunan masjid (arah kiblat sejajar sumbu bangunan) sampai pada titik dimana Kakbah
berada. Penyimpangan akan terlihat pada jarak antara garis yang lurus ke Kakbah dengan garis yang
ditarik sejajar dengan sumbu bangunan masjid.


http://id.wikipedia.org/wiki/Google_Earth

bayang-bayang sinar matahari, dan azimuth matahari (alat theodolite). >’ Pada
penelitian ini penyusun akan menggunakan alat berupa kompas dalam menentukan
arah kiblat untuk menguji akurasi arah kiblat yang telah ada pada masjid-masjid yang
dijadikan sampel. Penggunaan kompas dirasa tepat, mengingat alat ini mudah

pengoperasiannya, tidak terpengaruh waktu, dan memilikiakurasi yang tinggi.?

B. Rumusan Masalah

Mencermati latar belakang permasalahan di atas, studi ini berusaha untuk
menelusuri sejauh mana prinsip-prinsip penentuan arah kiblat yang terdapat pada
masjid-masjid di Dusun Temuireng I. Yang dikedepankan dalam research ini adalah
bagaimana membangun wacana yang dialogis dalam memformulasikan metode
penetapan arah kiblat yang benar. Oleh karenanya secara spesifik pertanyaan
penelitian (research question)® yang ditekankan dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Bagaimana riwayat penentuan arah kiblat masjid-masjid di Dusun

Temuireng 1?7

b. Bagaimana akurasi arah kiblat masjid-masjid di Dusun Temuireng I?

2" Abdul Mughits, Penggunaan Software, him. 6.

%K ompas yang digunakan adalah kompas yang bagus kualitasnya, ada tripodnya, dan bukan
sembarang kompas, lihat ibid, him. 7.

#susiknan Azhari, Kalender Islam: Ke Arah Integrasi Muhammadiyah-NU, (Yogyakarta:
Museum Astronomi Islam. 2012), him. 8.



10

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

Secara umum penelitian ini ingin memberikan gambaran yang objektif tentang
bagaimana metode penentuan arah kiblat itu diterapkan. Lebih khusus lagi penelitian
ini ingin mencermati arah kiblat yang telah ada pada masjid-masjid di Dusun
Temuireng I. Oleh karenanya, sejalan dengan rumusan pokok masalah di atas, tujuan
penelitian ini sebagai berikut:

a. Mengungkap metode atau pun cara yang digunakan dalam penentuan arah

kiblat pada masjid sampel.

b. Mengecek ketepatan arah kiblat masjid sampel dengan menggunakan

metode pengukuran kompas.

Mencermati tujuan penelitian yang ingin dicapai tersebut, maka diharapkan
penelitian ini dapat didayagunakan untuk kepentingan keilmuan dan praktis. Secara

spesifik kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:

a. Memberikan informasi kepada masyarakat terutama tokoh agama di
lingkungan masjid tentang perhitungan arah kiblat yang tepat.

b. Memberikan masukan dan penjelasan dalam penentuan arah kiblat secara
umum.

c. Menambah khazanah keilmuan Islam secara khusus di bidang ilmu falak
dalam penentuan arah kiblat, serta memberikan kontribusi keilmuan di

bidang ilmu astronomi.
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D. Telaah Pustaka

Diskursus mengenai arah kiblat telah banyak dilakukan, baik oleh ulama
terdahulu, ulama masa kini, maupun oleh para peneliti maupun pemerhati kajian ilmu
falak.Telah banyak kitab fikih, buku, artikel, dan hasil penelitian yang mengkaji
tentang arah kiblat. Namun demikian, belum dijumpai penelitian yang mengkaji
dengan lebih mendalam mengenai penggunaan kompas dalam penentuan arah kiblat
suatu masjid, dimana dalam pembahasan kali ini, penulis akan melakukan penelitian

pada masjid-masjid yang terdapat di Dusun Temuireng I.

Karya Ahmad Syaini “Pendapat Takmir Masjid At-Tagwa Kledokan Tentang
Arah Kiblat: Kasus di Masjid At-Tagwa Kledokan, Caturtunggal, Depok, Sleman,
Yogyakarta”(2010) ** merupakan karya ilmiah yang membahas tentang metode
penentuan arah kiblat secara umum. Dalam penelitian tersebut, penulis memfokuskan
diri pada dengar pendapat dari para takmir/tokoh masjid tentang cara
memformulasikan penentuan arah kiblat secara umum dan khususnya pada Masjid at-

Tagwa Kledokan.

Moch.David dalam karyanya berusaha menganalisis metode perhitungan arah
kiblat yang dipakai oleh Saadoe’ddin Djambek dan membandingkannya dengan

software yang dikembangkan oleh Kementerian Agama RI (winhisab2010).Dalam

®Karya berupa skripsi ini ditulis oleh Ahmad Syaini sebagai prasyarat memperoleh gelar
sarjana dalam ilmu hukum Islam pada Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2010.
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kajian ini penulis hanya sekedar menguji kelemahan dan kelebihan pemikiran

Saadoe’ddin Djambek terkait arah kiblat.*

Karya lainnya yang berupaya mendeskripsikan penggunaan kompas dalam
hisab arah kiblat adalah skripsi yang berjudul “Penentuan Arah Kiblat Masjid-Masjid
di Kota Salatiga (Perbandingan antara Pengukuran Arah Kiblat Menggunakan
Kompas dan Rasd Al-Kiblah)”. % Pada karya ini diuraikan bagaimana akurasi
penggunaan kompas dan membandingkannya dengan penggunaan bayang-bayang
kiblat (rasdal-giblan) dalam penentuan arah Kkiblat pada masjid-masjid
sampel.Namun dalam karya tersebut tidak dibahas secara mendalam dan objektif
terkait penggunaan kompas yang baik dan benar yang dapat menyelesaikan problem

hisab arah kiblat.

Karya sejenis berasal dari Fakultas Syari’ah, IAIN Walisongo Semarang yang
berjudul “Studi Arah Kiblat Masjid-Masjid Kuno (Analisis terhadap Akurasi Arah
Kiblat Masjid Tiban At-Tagwa Ketapang dan Masjid Karomah Hasan Munadi di
Kabupaten Semarang)”.**Karya ini disusun oleh seorang mahasiswa bernama Rifgqi

Lutfi.Dalam kajiannya, penyusun skripsi tersebut melakukan pengecekan arah kiblat

$'!Moch David, “Metode Penentuan Arah Kiblat Perspektif Saadoe’ddin Djambek (Kajian
Buku Arah Kiblat)”, skripsi sarjana UIN Sunan Kaliaga Yogyakarta (2012).

$2Fathiyatus Sa’adah, “Penentuan Arah Kiblat Masjid-Masjid di Kota Salatiga (Perbandingan
antara Pengukuran Arah Kiblat Menggunakan Kompas dan Rasd Al-Kiblah)”, skripsi sarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2011).

$Rifqi Lutfi, “Studi Arah Kiblat Masjid-Masjid Kuno: Analisis terhadap Akurasi Arah Kiblat
Masjid Tiban At-Taqwa Ketapang dan Masjid Karomah Hasan Munadi di Kabupaten Semarang”,
skripsi sarjana IAIN Walisongo Semarang (2021).
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terhadap dua masjid sampel dengan metode azimuth kiblat dan rasd al-giblah.Selain
melakukan pengukuran, penyusun juga melakukan wawancara dengan para tokoh
masyarakat Masjid Tiban at-Tagwa Ketapang dan Masjid Karomah Hasan Munadi
untuk mengetahui respon mereka terhadap pengecekan yang telah dilakukan.Dalam
pembahasan ini tidak ditemukan penggunaan kompas sebagai instrumen pengukuran

arah kiblat.

Karya lain yang tidak kalah penting adalah sebuah penelitian berjudul “Arah
Kiblat dan Pergeseran Lempeng Bumi”.** Dimana dalam penelitian tersebut tidak
dibahas secara komprehensif tentang metode-metode hisab arah kiblat terutama
penggunaan kompas, namun uraian lebih memfokuskan pada pengaruh pergeseran
lempeng bumi pada fenomena gempa bumi Yogyakarta 2006 terhadap arah Kiblat

masid-masjid sampel.

Karya yang menarik untuk dicermati datang dari dua orang peneliti dari
Freudenthal Instituut, Utrecht, Belanda yang berjudul Mekka®. Yang mana dalam
buku yang telah disadur dalam bahasa Indonesia tersebut menyoroti konsep tentang
arah dan gambaran geometris planet bumi yang didiskripsikan dalam pola lingkaran-
lingkaran. Menarik untuk dikaji dalam karya ini konsep tentang arah dan jarak,

dimana jika kiblat dimaknai dengan arah, maka kemanapun seorang muslim salat,

¥ Ahmad Wahidi & Evi Dahliyatin Nuroini, Arah Kiblat & Pergeseran Lempeng Bumi
(Malang: UIN Maliki Press. 2010).

%Jan Van Den Brink & Marja Meeder, Kiblat: Arah Tepat Menuju Mekah, disadur oleh Andi
Hakim Nasution ( Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa. 1993).
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pasti jatuh Kiblatnya akan selalu di Kakbah. Namun demikian jika kiblat dimaknai
sebagai jarak, maka jarak terdekat yang dilukiskan pada bidang datar itulah yang akan
menjelaskan konsep Kiblat. Meskipun demikian karya ini tidak menyebutkan

penggunaan kompas sebagai metode yang layak dan dapat dipertanggungjawabkan.

Pembahasan yang lain juga dapat ditemukan dalam beberapa artikel, *

diantaranya adalah kajian yang berjudul “Arah Kiblat Masjid-Masjid di
Indonesia”.*’Artikel tersebut cukup menarik, karena disajikan dengan sistematis dan
mengacu pada keilmuan yang berkembang saat ini.Pembahasan mengenai kompas
sebagai metode penentuan arah kiblat dibahas pada akhir kajian.Kompas disebutkan
sebagai metode yang praktis namun memiliki banyak kekurangan, diantaranya bahwa
jarum kompas rentan terhadap pengaruh logam sekitar, dan adanya sudut deklinasi
magnetik yang berbeda di masing-masing tempat.Kajian tersebut tidak mengarah

pada pembahasan bahwa kompas merupakan metode yang akurat dan dapat

*Sepanjang penelusuran penulis, ada beberapa artikel yang membahas tentang arah kiblat,
antara lain: “Pedoman Lengkap Arah Kiblat” karya Firdaus A.N. yang dimuat dalam harian
Singgalang Padang Sumatera Barat edisi 8 Agustus 1997, “Menentukan Kiblat dengan Matahari:
Kasus Tanggal 16 Juli 1999 karya Hanafi S. Djamari yang dimuat dalam harian Republika edisi 23
Juli 1999, dan “Saatnya Mengecek Kembali Arah Kiblat” karya Susiknan Azhari yang dimuat dalam
harian Kedaulatan Rakyat edisi 28 Mei 2007, serta beberapa makalah antara lain: “Posisi Matahari
untuk Penentuan Awal Waktu Salat dan Bayangan Arah Kiblat” karya Moedji Raharto, “Sosialisasi
Penentuan Awal Waktu Salat dan Arah Kiblat” karya Sofwan, “Rumus-rumus Segitiga Bola untuk
Penentuan Awal Waktu Salat dan Arah Kiblat” karya Djawahir Fahrurrazi, “Teknik Observasi Posisi
Matahari untuk Penentuan Waktu Salat dan Arah Kiblat” karya Darsa Sukartadiredja, yang
disampaikan dalam Workshop Nasional Mengkaji Ulang Penentuan Awal Waktu Salat dan Arah
Kiblat dalam Perspektif llmu Syari’ah dan Astronomi di Auditorium Ull Yogyakarta pada 7 April
2001. Selengkapnya baca Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, cet. Il (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar. 2008), him. 310-386.

¥ AR Sugeng Riyadi, “Arah Kiblat Masjid-Masjid di Indonesia”, Tim Editor, Qiblati, Edisi
06, th. V (Malang: Media Citra Qiblati. 1431H/2010), him. 82-87.
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dipertanggungjawabkan jika penggunaannya cermat dan benar.

Penelitian mengenai arah kiblat yang menarik disajikan oleh Syafrudin Katili
dan Asna Usman Dilo, keduanya adalah peneliti dari IAIN Sultan Amai
Gorontalo. * Penelitian tersebut menyoroti tentang banyaknya masjid di Kota
Gorontalo yang menyimpang arah Kiblatnya.Tidak kecil penyimpangan tersebut,
karena berada dalam rentang 1°—30°.Disebutkan bahwa arah kiblat masjid-masjid di
Kota Gorontalo harus berada dalam batas aman kemiringan sudut Kkiblat (i/tiyat
giblah), sehingga masjid tersebut tidak perlu melakukan penyesuaians aff-s aff-
nya.Dalam penelitian yang dilakukan oleh dua orang tersebut, yang dimaksud batas
minimal kemiringan sudut kiblat adalah sudut kiblat tidak keluar dari batas wilayah
Kota Mekah (Tanah Haram).Kajian ini cukup menarik, namun hanya sebatas pada
perhitungan azimuth kiblat saja.Kajian ini tidak menyebutkan metode pengukuran
yang dapat diaplikasikan di lapangan, terutama penggunaan kompas, padahal
ketelitian dalam pengukuran di lapangan sangat berperan dalam menghasilkan arah

kiblat yang akurat.

Berdasarkan penelusuran penyusun terhadap beberapa karya sejenis, dapat
disimpulkan bahwa karya ini merupakan langkah awal dalam mendiskripsikan dan
melakukan kajian yang lebih baik terhadap penggunaan kompas dalam menentukan

arah kibat yang benar, khususnya pada masjid yang menjadi objek penelitian.

%Syafrudin Katili dan Asna Usman Dilo, “Standar Sudut Kemiringan Minimal Arah Kiblat
Masjid di Kota Gorontalo”, Tim Editor, Asy-Syir’ah, vol. 46, No. 1 (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga), him. 245-270.
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E. Kerangka Teoritik

Kata al-Qiblah terulang sebanyak 4 kali di dalam Al-Qur’an. Dari segi
bahasa, kata tersebut terambil dari akar kata gabala-yagbulu yang berarti menghadap.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kiblat diartikan arah ke Kakbah di
Mekah (pada waktu salat) dan dalam Kamus Al-Munawwir diartikan sebagai Kakbah.
Sementara itudalam Ensiklopedi Hukum Islam, kiblat diartikan sebagai bangunan

Kakbah atau arah yang dituju kaum muslimin dalam melaksanakan sebagian ibadah.*

Seorang muslim ketika akan mendirikan salat terlebih dahulu harus
menentukan ke arah mana harus menghadap. Berdasarkan dalil-dalil syar’i yang ada,
arah yang dituju tersebut adalah kiblat Baitullah. Salah satu firman Allah Swt. yang

menunjukkan hal tersebut diantaranya adalah:

OSSO o plal 0% ga g )5l 58 aliSle Cam gl jallaaall jladi dlea 5 J 8 Cin A Cus (g
aSlal g aSile an a3Y 5 0 gudid) 5 ab AT agia | salls (pAlIY) daa aSile il
40 “

Oyl

Sedangkan dalil yang bersumber dari hadis diantaranya adalah hadis riwayat Bukhari

berikut ini:

¥Dikutip oleh Susiknan Azhari, “llmu Falak”, him.39.

“Al-Bagarah (2): 150.
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Dalam wacana fikih, menghadap ke arah kiblat merupakan salah satu syarat
sah salat yang harus terpenuhi, baik salat wajib maupun sunah. Namun demikian ada
beberapa keadaan yang menjadi pengecualian.*> Menurut ‘Ali As-Shabuni, mengenai
apakah yang diwajibkan menghadap ‘ainul Kakbah atau cukup arahnya saja ada dua
pendapat yang berbeda. Kelompok pertama berpendapat bahwa yang diperintahkan
adalah menghadap ke ‘ainul Kakbah, kelompok kedua berpendapat bahwa bagi orang
yang melihat/menyaksikan Kakbah wajib menghadap tepat ke bangunan tersebut,
tetapi bagi orang yang yang cukup jauh dari Kakbah hanya menghadap ke arahnya

saja.®?

Konsep pemahaman tentang arah masih menjadi hal yang diperdebatkan

dikalangan wulama, terutama di Indonesia. Menurut Kamus Besar Bahasa

#Zainuddin Hamidy, Shahih Buchari Terjemahan (Jakarta: Widjaya. 1969), him. 137.

*Dalam uraiannya, Susiknan Azhari mengatakan bahwa keadaan tersebut; pertama, bagi
mereka yang dalam ketakutan, keadaan terpaksa, atau keadaan sakit berat diperbolehkan tidak
menghadap kiblat pada waktu salat. Hal ini didasarkan pada QS. Al-Bagarah ayat 239.Kedua, mereka
yang salat sunnah di atas kendaraan. Hal ini didasarkan pada hadis Nabi Riwayat Bukhari dari Jabir
bin Abdullah dan juga menurut Imam Muslim, Tirmidzi, dan Ahmad yang menyatakan bahwa Nabi
Muhammad mengerjakan salat sunnah di atas kendaraannya, ketika dalam perjalanan dari Mekah
menuju Madinah. Lihat Susiknan Azhari, llmu Falak, him. 80.

“Dikutip oleh Fathiyatus Sa’adah, “Penentuan Arah Kiblat Masjid-Masjid di Kota Salatiga
(Perbandingan antara Pengukuran Arah Kiblat Menggunakan Kompas dan Rasd Al-Kiblah)” skripsi
sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2011).
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Indonesia,arah diartikan sebagai (2) menuju dan (b) menghadap ke*, sehingga dalam
hal ini arah dipahami sebagai menuju sesuatu dengan lurus. Jadi dalam pengertian
ini, bumi digambarkan sebagai suatu bidang yang berbentuk datar. Sehingga hal
tersebut akan berbeda dengan pemahaman arah yang diartikan sebagai jarak
terdekat*yang diproyeksikan pada bidang bola. Pemahaman tentang arah ini akan
lebih relevan jika dimaksudkan sebagai jarak terdekat, mengingat dalam realita
empiris, arah yang dituju masyarakat muslim Indonesia ketika salat adalah kiblat

(arah barat).

Indonesia jaraknya relatif jauh dari Kakbah, oleh karena itu keharusan untuk
melakukan ijtihad mutlak untuk dilakukan. Hal ini seperti yang disampaikan oleh
Imam Syafi’i Abu Abdullah Muhammad bin Idris (Imam Syafi’i) bahwa setiap orang
yang berada di Mekah namun tidak dapat melihat langsung ke arah rumah suci, atau
setiap orang yang bertempat tinggal di luar mekah, jika hendak mengerjakan salat,
maka ia harus berusaha dengan sungguh-sungguh mencari arah kiblat dengan
menggunakan petunjuk-petunjuk bintang, matahari, bulan, arah hembusan angin, atau

apa saja yang dipergunakan untuk mengetahui arah kiblat.*®

“Departemen P&K, Kamus Besar Bahasa Indonesia,cet. Il (Jakarta: Balai Pustaka. 1989),
him.46.

®Menurut Saadoe’ddin Djambek yang dimaksud dengan arah adalah jarak terdekat yang
diukur melalui lingkaran besar pada bola langit. Selengkapnya baca Susiknan Azhari, limu Falak, him.
49-50.

“Imam Syafi’i Abu Abdullah Muhammad bin Idris, Ringkasan Kitab Al-Umm, diterjemahkan
oleh Abdullah Muhammad bin Idris(Jakarta: Pustaka Azzam. 2004), him. 147.
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Dalam perjalanannya, ilmu tentang arah kiblat ini selalu mengalami
perkembangan dari waktu ke waktu. Dahulu kala arah kiblat cukup ditentukan secara
kasar dengan metode yang kurang akurat hasilnya. Namun seiring perkembangan
zaman dan peningkatan kemampuan manusia lahirlah berbagai metode dan alat

pengukuran arah kiblat yang hasilnya dapat dipertanggungjawabkan.

Metode yang sering digunakan dalam pengukuran arah kiblat diantaranya
adalah; pengukuran dengan menggunakan kompas; pengukuran dengan bayang-
bayang sinar matahari; pengukuran dengan azimut matahari (alat theodolit); dan
menggunakan rasd al-giblah (bayang-bayang Kakbah). Dalam aplikasinya
perhitungan arah kiblat suatu tempat dibagi menjadi dua tahap. Tahap pertama,
adalah menghitung arah kiblat dengan menggunakan rumus ilmu ukur segitiga bola
(rumus cosinus dan sinus) serta kedua adalah melakukan pengukuran di lapangan

dengan bantuan hasil perhitungan rumus tersebut.

Pada penelitian kali ini, penulis akan menggunakan alat kompas sebagai
metode pengukuran arah kiblat pada masjid sampel. Kompas yang dapat digunakan
dalam praktek pengukuran di lapangan yakni kompas bidik yang terlebih dahulu
dikalibrasi atau dikoreksi dengan variasi deklinasi magnetik dari daerah yang

bersangkutan.

Pada tahap pertama, langkah pengukuran arah kiblat dilakukan dengan

menggunakan kaidah-kaidah ilmu ukur bola, yakni menggunakan rumus cosinus dan
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sinus. Alat yang dibutuhkan adalah scientific calculator atau daftar logaritma, dan
GPS. Untuk menggunakan rumus tersebut maka harus diketahui data-data seperti;
lintang tempat; bujur tempat; lintang Kakbah; dan bujur Kakbah. Untuk mengetahui
lintang dan bujur dari suatu tempat yang akan diukur arah kiblatnya dapat digunakan
GPS, sedangkan untuk lintang dan bujur Kakbah dapat dilihat di dalam tabel.*’ Rumus

perhitungannya adalah sebagai berikut:

CtgB=Ctgb Sina_ CosaCtgC
SinC

Keterangan:

B = arah kiblat

a = 90° — lintang tempat (¢)

b =90° — lintang Kakbah

C = bujur tempat (1)— bujur Kakbah

Setelah perhitungan arah kiblat dengan menggunakan rumus spherical
trigonometric diperoleh maka pada tahap kedua, yakni pengukuran arah kiblat di

lapangan.Untuk menyelesaikannya dibutuhkan beberapa peralatan seperti kompas,

4"Susiknan Azhari, 1lmu Falak, him. 206.
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tripod, benang putih besar, paku, martil, lakban, gunting, dan lembar berita acara.

Sedangkan langkah-langkah pengukurannya adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Memasang tripod dan kompasnya dilokasi yang tepat, seperti di depan masjid
dengan posisi yang tepat juga antara perkiraan arah kiblat dan pintu masuk
masjid sebagai jalan masuk benang arah kiblat.

Memasang bandul tripod kompas dan menandai titik sentralnya dengan
menancapkan paku.

Memasang tali putih pada paku yang sudah ditancapkan pada titik sentral
kompas, kemudian ditarik masuk ke dalam bangunan masjid.

Melakukan pengaturan/seting kompas.

Bidik arah kiblat sesuai dengan hasil perhitungan rumus pada tahap pertama, dan
tandai pada lantai masjid.

Tali putih diluruskan dengan tanda arah kiblat kemudian diisolasi.

Tandai arah kiblat dengan lakban.

Pengukuran telah selesai, jika akan membuat shaff, maka tinggal membuat garis yang

memotong garis arah kiblat dengan membentuk sudut siku-siku 90°.

F.

Metode Penelitian

Pada hakikatnya suatu penelitian dilakukan yakni untuk mencari kebenaran-

kebenaran yang objektif.Hal tersebut dapat ditempuh melalui metode-metode ilmiah
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yang disebut pula metode penelitian/penyelidikan (metodologi research)*. Demi
tercapainya tujuan penelitian, kali ini penulis akan menyajikan beberapa hal terkait
metode penelitian, yakni sebagai berikut:

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian jika ditinjau dari segi dimana tempat penelitian
dilakukan, terutama dalam rangka pengumpulan data primer, maka penelitian ini
dikategorikan sebagai penelitian lapangan/penelitian kancah (field research)*°Hal
tersebut dapat dipahami karena penelitian yang dilakukan penulis kali ini
dilakukan di lingkungan masyarakat tepatnya adalah di masjid.Sedangkan
apabila ditinjau dari segi pemakaian hasil penelitian, makan penelitian kali ini
termasuk ke dalam kategori penelitian terapan/penelitian terpakai (applaid
research)®®.Selanjutnya bilamana ditinjau dari sudut cara dan taraf pembahasan
masalahnya, maka penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif analitik,

yakni peneliti berusaha mengungkapkan suatu masalah, keadaan, atau suatu

*®Metode Penelitian atau Metodologi Research merupakan ilmu yang membahas tentang
metode-metode ilmiah dalam menggali kebenaran pengetahuan melalui cara-cara kerja yang sangat
cermat dan syarat-syarat yang sangat keras.Sehingga dalam perjalanannya metode penelitian tidak
hanya bertujuan memberikan peluang sebesar-besarnya bagi penemuan kebenaran yang obyektif, tetapi
juga untuk menjaga agar pengetahuan dan pengembangannya memiliki nilai ilmiah yang tinggi.
Selengkapnya baca Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press. 2007), him. 27.

“lbid, him. 33.

*Applaid Research merupakan penelitian yang dilakukan dalam rangka mengatasi masalah
yang nyata dalam kehidupan.Penelitian kategori ini berusaha menemukan dasar-dasar dan langkah-
langkah perbaikan bagi suatu aspek kehidupan yang perlu diperbaiki. Untuk itu, peneliti berusaha
menemukan beberapa kekurangan atau hal yang perlu diperbaiki, kemudian dicarilah rumusan solusi
dan alternatif-alternatif cara mengatasinya. Selengkapnya baca Hadari Nawawi, Metode Penelitian,
him. 32-33.
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peristiwa sebagaimana adanya dari objek yang diteliti. Walaupun demikian
penulis juga berusaha untuk menginterpretasikan data yang tersusun sehingga
hasil penelitian nanti akan lebih bermanfaat untuk menyelesaikan permasalahan

arah kiblat, khususnya pada masjid yang dijadikan sampel penelitian.

Objek penelitian

Pada penelitian kali ini yang menjadi objek kajian adalah masjid-masjid
yang terdapat di Dusun Temuireng I, Desa Girisuko, Kecamatan Panggang,
Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta.Penyusun menggunakan

sampel dua masjid, yakni Masjid Aulia dan Masjid Latu Adhi.

Pengumpulan data

Pada penelitian Kkali ini, dibagi dalam beberapa kategori dalam
pengumpulan datanya. Untuk memperoleh data primer, penelitian ini

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a. Teknik observasi langsung

Teknik ini ialah cara pengumpulan data yang dilakukan melalui
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian.
Bahwa gambaran mengenai masjid yang dijadikan sampel diamati dan dikaji

secara langsung, terkait arah kiblat.

b. Teknik pengukuran
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Teknik ini dipakai untuk mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif,
yakni pengukuran-pengukuran yang dilakukan terkait arah kiblat.Pada teknik
ini  disertakan beberapa rumus-rumus perhitungan matematis yang
dipergunakan untuk mendapatkan data arah kiblat masjid sampel. Sedangkan
alat-alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini antara lain: kompas Brunton
KB5008, scientific calculator, GPS, dan Google Earth software, serta
perlengkapan seperti tripod, palu, paku, benang putih besar, mistar, lakban,

gunting, dan spidol.

c. Teknik komunikasi langsung

Teknik ini merupakan cara mengumpulkan data yang mengharuskan
seorang peneliti mengadakan kontak langsung secara lisan atau tatap muka
(face to face) dengan sumber data. Cara ini dilakukan penulis dengan cara
mewawancarai narasumber yakni beberapa tokoh masyarakat dan tokoh
agama di Dusun Temuireng I. Penulis menyusun daftar pertanyaan yang di
dalamnya memuat beberapa hal yang terkait sejarah pendirian masjid serta

riwayat pengukuran arah kiblat yang telah ada.

Untuk memperoleh data sekunder, penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data studi dokumen atau bibliografi.Yang dimaksud adalah
bahwa data-data terkait perhitungan arah kiblat dan hal-hal yang terkait

dengan hal tersebut ditelusuri melalui buku-buku ilmuwan falak, ensiklopedia,
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serta majalah dan artikel penelitian ilmu falak.

4. Analisis data

Analisis data sejatinya adalah suatu cara untuk menguji suatu rumusan
masalah ataupun untuk mengetahui kesesuaiannya dengan fakta-fakta yang
mendukung atau menolak rumusan masalah tersebut. Dalam hal ini terdapat
hipotesa sebagai hasil dari konsep perumusan masalah dan kerangka teori serta
tujuan penelitian yang tajam, yang selanjutnya akan diuji kebenarannya melalui

analisis data atau fakta-fakta yang dihasilkan melalui penelitian.

Pada penelitian ini, data yang terkumpul merupakan data kualitatif yang

£.%1 Analisis

selanjutnya akan dijabarkan dengan menggunakan metode deskripti
data menggunakan konstruksi berfikir deduktif, dimana pemikiran-pemikiran
umum tentang arah kiblat akan diuraikan pada bab-bab awal, kemudian pada bab-
bab akhir akan ditarik kesimpulan yang bersifat khusus pada kasus yang dijadikan

sampel.

G. Sistematika Pembahasan

Pada bab “Pedahuluan” dijelaskan gambaran umum mengenai obyek yang

> Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki
dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga,
masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana
adanya.Uraian selangkapnya mengenai pembahasan metode ini dapat dijumpai pada karya Hadari
Nawawi, Metode Penelitian, him. 67-84.
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diteliti berikut metode yang digunakan dalam penelitian tersebut. Bagian ini
menggambarkan kerangka besar dari karya ini, yang akan memegang kendali kemana

arah penelitian akan berjalan.

Pada bab kedua dengan sub tema “Seputar Arah Kiblat”, akan dijelaskan
seluk-beluk arah kiblat beserta metode penentuannya secara garis besarnya. Lalu
salah satu penentuan arah kiblat, yakni penentuan menggunakan kompas akan

diuraikan dengan baik pada bab ini.

Bagian selanjutnya merupakan inti dari karya ini, dimana hasil dari riset
lapangan akan diuraikan dan dibahas secara rinci. Pada bab tiga dijelaskan mengenai
lokasi penelitian yang meliputi profil dusun, penjelasan masjid yang ada, serta

bagaimana riwayat penentuan dan akurasi arah kiblat pada masjid tersebut.

Lalu pada bab empat akan dimuat analisis terhadap riwayat penentuan arah
kiblat yang telah ada pada masjid yang dijadikan sampel serta kajian terhadap akurasi
arah kiblat setelah dilakukan pengukuran menggunakan kompas dengan

menggunakan teori-teori yang ada.

Pada bab terakhir yaitu penutup, disampaikan beberapa kesimpulan dan saran
yang akan membangun dan menciptakan wacana penentuan arah kiblat yang lebih

ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian dan analisis yang penyusun lakukan pada bab-bab
terdahulu berikut diuraikan beberapa kesimpulan.Diharapkan beberapa kesimpulan

berikut ini dapat menjawab berbagai permasalahan dalam karya ini.

a. Penentuan arah kiblat Masjid Aulia sebelumnya (Masjid al-Huda) dilakukan
dengan metode yang kasar, yakni sekedar menghadap ke barat sesuai kaidah
arah mata angin. Selanjutnya penentuan arah kiblat Masjid Aulia (eks. Masjid
al-Huda) dilakukan dengan menggunakan aplikasi kompas kiblat Android,
tanpa menggunakan kaidah rumus segitiga bola/spherical trigonometric.
Aplikasi ini hasilnya tidak dapat dipertanggungjawabkan, karena tidak sesuai
dengan teori-teori yang terdapat dalam ilmu falak. Selanjutnya tidak berbeda
jauh dengan Masjid Aulia, penentuan arah Kkiblat pada Masjid Latu Adhi
hanya dilakukan oleh tukang bangunan. Pengukuran arah kiblat masjid
dilakukan dengan merekonstruksi fondasi mushala yang telah ada sebelumnya
(Mushala Darul Akhirah), tanpa melakukan pengukuran ulang. Dalam
penentuan arah kiblat kedua masjid tersebut sama sekali tidak dilibatkan
ilmuwan falak dalam prosesnya.

b. Arah kiblat Masjid Aulia tidak akurat. Berdasarkan perhitungan menggunakan

rumus segitiga bola, diketahui azimuth kiblat Masjid Aulia sebesar 65° 15’
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46,17 U — B atau sebesar 64° 6’ 46,1” U — B pada dial kompas Brunton
KB5008. Dari perhitungan tersebut, dapat diketahui arah kiblat masjid
mengalami sudut penyimpangan sebesar 11° 35’ 58,54" dari garis kiblat
sebenarnya ke arah barat. Penyimpangan tersebut menyebabkan arah kiblat
Masjid Aulia tidak hanya keluar dari Kakbah, Tanah Haram, ataupun Kota
Mekah, namun sudah melenceng sejauh 1.645,75 km ke arah Ethiopia, Afrika.
Penyimpangan arah kiblat juga terjadi pada Masjid Latu Adhi, bahkan lebih
besar penyimpangannya. Arah kiblat Masjid Latu Adhi menyimpang sebesar
16° 33’ 25,46" ke barat dari arah kiblat sebenarnya atau sejauh 2.367,85 km.
Artinya arah kiblat masjid selama ini telah mengarah ke Republik Kenya,
Afrika. Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus segitiga bola,
seharusnya sudut kiblat Masjid Latu Adhi adalah sebesar 65° 15 50,09” U —
B atau sebesar 64° 5’ 50,09” pada dial kompas Brunton KB5008 dari titik

utara ke arah barat.

B. Saran-saran

Diskursus arah kiblat memang menarik untuk dijadikan topik dalam berbagai
forum kajian ilmiah.Namun perdebatan sengit bukanlah solusi yang diharapkan
dalam forum diskusi.Bersinergi dan saling mengingatkan bisa jadi adalah sebuah titik
terang dalam polemik arah kiblat ini.Penyusun berharap saran-saran berikut ini dapat

dijadikan renungan kita bersama sebagai masyarakat muslim yang cerdas.
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Penentuan arah kiblat seharusnya menggunakan teori-teori ilmu falak,
menggunakan alat-alat yang tepat, dan menghindari penggunaan media
yang tidak dapat dipertanggungjawabkan semacam aplikasi kompas kiblat.
. Persoalan kiblat berada dalam ranah ijtihad, sehingga kehadiran sains
(ilmu falak) sejak berabad-abad yang lalu seharusnya menjadikan umat
muslim lebih maju dan kritis. Sehingga tidak hanya mempercayakan
segala urusan agama pada tokoh tertentu saja, tetapi mengikuti ranah
ijtihad dengan bantuan sains.

Praktisi arah kiblat di lapangan harus selalu memperhatikan prinsip-
prinsip penentuan arah kiblat yang benar. Kompas Brunton KB5008
merupakan alat yang tepat, namun harus diikuti dengan penggunaan yang
teliti, cermat, dan hati-hati.

Dalam setiap penentuan arah kiblat tidak diartikan harus membongkar
bangunan masjid yang arah kiblatnya melenceng, tetapi cukup meluruskan
arah shaf-shafnya.

Perlu adanya sinergi antara pemerintah melalui Kementerian Agama,
masyarakat, tokoh agama, dan ilmuwan falak dalam setiap program kerja
terkait penentuan arah kiblat.

Disiplin ilmu falak dengan bidang spesialisasinya yakni arah Kkiblat
merupakan ilmu yang sangat berharga, tetapi masih jarang mahasiswa

yang mau terjun ke dalamnya. Oleh karena itu, sebaiknya institusi seperti



100

UIN, IAIN, PTAIN, dan yang terkait dapat meningkatkan perhatiannya

terhadap bidang ini.
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Kemana pun kamu pergi hadapkan mukamu ke
Magjidil Haram, sungguh itu adalah hagq dari
Tuhanmu. Allah tidak pernah lengah terhadap
segala yang kamu kerjakan.

Baitullah (Ka’bah) adalah kiblat bagi orang-
orang di dalam Magjid al-Haram dan Magjid al-
Haram adalah kiblat bagi orang-orang yang
tingga di Tanah Haram (Mekah) dan Mekah
adalah kiblat bagi seluruh penduduk bumi, Timur
dan Barat dari umatku.

Kemana pun kamu pergi hadapkan waahmu ke
Magjidil Haram. Dimana pun kamu berada
arahkanlah wgjahmu ke arahnya. Agar tidak ada
alasan bagi mereka yang menentangmu, kecuali
yang zalim dari mereka. Janganlah kamu takut
kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku.
Semua itu demi lengkapnya kenikmatan-Ku
padamu dan agar kamu mendapat petun;juk.

Dari ‘Atho’, katanya, “Saya dengar lbnu ‘Abbas
berkata, “Ketika Nabi masuk Ka’bah, beliau
berdo’a di semua penjuru dan beliau tidak
sembahyang, sehingga keluar dari dalam Ka’bah.
Sampa di luar beliau sembahyang dua rakaat
menghadap Ka’bah, lalu beliau bersabda, “Inilah
kiblat”.

Orang-orang yang lemah berpikir akan berkata,
“Apakah yang memalingkan orang-orang
mukmin dari kiblat yang sgjak dulu mereka
hadapi?” Jawablah, “Timur dan Barat adalah
milik Allah, Dialah yang membimbing ke jalan
yang benar terhadap sigpa sga yang la
kehendaki”.
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65
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Lanjutan......

Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya,
“Dirikanlah beberapa rumah di Mesir untuk
kaummu, dan jadikanlah rumah-rumahmu itu
sebagal kiblat tempat menghadap dan dirikanlah
sdat, dan sampaikanlah kabar gembira kepada
orang yang beriman”.

Kami sakskan betapa gelisshmu dengan
menghadapkan muka ke langit, Kami sungguh
akan mengarahkan kamu ke kiblat yang kamu
sukai. Maka arahkanlah kiblatmu ke Magjidil
Haram. Di manapun kamu berada arahkanlah
wajahmu kepadanya. Ahli kitab pasti tahu bahwa
perpindahan itu betul-betul hagq yang dating dari
Tuhan mereka, dan Allah sama sekali tidak lupa
segala yang mereka lakukan.

Lihat footnote 6.
Lihat footnote 40.

Bercerita Abu Bakar bin Abi Syaiban, bercerita
Affan, bercerita Hammad bin Salamah, dari
Tsabit dari Anas: “Bahwa sesungguhnya
Rasulullah SAW (pada suatu hari) sedang salat
dengan menghadap Baitul Maqdis, kemudian
turunlah ayat “Sesungguhnya aku melihat
mukamu sering menengadah ke langit, maka
sungguh kami palingkan mukamu ke kiblat yang
kamu kehendaki. Palingkanlah mukamu ke arah
Masjidil Haram”. Kemudian ada seseorang dari
Bani Salamah bepergian, menjumpai sekel ompok
sahabat sedang ruku’ pada salat fajar. Lalu ia
menyeru, “Sesungguhnya kiblat telah berubah”.
Lalu mereka berpaling seperti kelompok nabi
yakni ke arah Kkiblat”.

Dan ingatlah ketika Ibrahim meletakkan dasar
Baitullah bersama Ismail, mereka memanjatkan
doa, “Ya Allah, terimalah dari kami apa yang




12

80

kami lakukan ini, Engkaulah Yang Maha
Mendengar dan Maha Mengetahui”.

“Tuhan  kami, sesungguhnya aku telah
menempatkan sebagian keturunanku di satu
lembah yang gersang di siss rumah-Mu yang
suci. Tuhan kami, agar mereka mendirikan salat,
jadikanlah hati sebagian manusia cinta kepada
keturunan kami, anugerahkan mereka rizki
berupa buah-buahan agar mereka bersyukur.
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ilmu falak, ia juga menguasa berbagai bidang ilmu lainnya, seperti filsafat,
matematika, geografi, dan fisika.

Hasbi ash-Shiddieqy

Beliau adalah salah seorang penggagas konsep mathla’ global. Hasbi
dilahirkan di Lhokseumawe pada 10 Maret 1904 M/1322 H dan meningga dunia di
Jakarta pada 9 Desember 1975 M/6 Zulhijjah 1395 H. dari kagjian tentang matlak,
terlihat bahwa Hasbi adalah seorang yang gendrung pada persatuan. Beliau melihat
perbedaan ijtihad tentang masalah matlak ini yang menjadi penyebab kaum muslimin



terpecah-pecah. Karya tulis beliau yang berkaitan dengan ilmu falak, adalah:
tempuhlah satu jalan dalam menentukan awal Ramadhan dan awal Syawal (1969
M/1389 H), Perbedaan Mathla’ Tidak Mengharuskan Kita Berlainan Hari pada
Memulai Puasa (1971 M/1391 H, dan Mengarahkan Pandangan pada Ru’yah
Makkah Tidak Menimbulkan Problem Negatif (1973 M/1393 H).

Saadoe’ddin Djambek

Djambek merupakan seorang guru serta ahli hisab dan rukyat, putra ulama
besar Syekh Muhammad Djamil Djambek (1277 H/1860 M-1367 H/1947 M) dari
Minangkabau. Beliau lahir di Bukittinggi pada 24 Maret 1911 M/1330 H dan
meninggal pada 11 Zulhijjah 1397 H/22 November 1977 M di Jakarta. la
memperoleh pendidikan formal pertama di HIS (Hollands Inlandsche School) hingga
tamat pada 1924 M/1343 H. kemudian ia melanjutkan ke sekolah pendidikan guru,
HIK (Hollands Inlandsche Kweekschool). Setelah tamat dari HIK pada 1927 M/1346
H, ia meneruskan lagi ke HKS (Hogore Kweekschool) atau sekolah pendidikan guru
atas, di Bandung, Jawa Barat, dan memperoleh ijazah pada tahun 1930 M/1349 H.
selama empat tahun (1930 M/1349 H-1934 M/1353 H) ia mengabdikan diri sebagal
guru Gouvernements Schakelschool di Perbaungan, Palembang. Lalu beliau hijrah ke
Jakarta, dan mengagjar di Gouvernement HIS No. 1 selama setahun, lalu melanjutkan
pendidikan di Indische Hoofdakte (Bandung) dan memperoleh ijazah pada tahun
1937 M/1356 H. karirnya di bidang pendidikan kian meningkat hingga beliau
menjadi pegawai tinggidi Depdikbud di Jakarta. Sebagal ahli ilmu falak, ia banyak
menulis tentang ilmu hisab. Diantara karyanya adalah: Waktu dan Jadwal Penjelasan
Populer Mengenai Perjalanan Bumi, Bulan, dan Matahari, Almanak Jamiliyah,
Perbandingan Tarikh, Pedoman Waktu Salat Sepanjang Masa, Salat dan Puasa di
Daerah Kutub, Hisab Awal Bulan Qamariyah. Karya yang terakhir ini menjadi cirri
khas Djambek dalam pemikirannya tentang hisab awal bulan kamariah.

Mohammad |lyas

Beliau merupakan salah seorang penggagas Kaender Islam Internasional,
dilahirkan di India dan kini menetap di Malaysia sebagai guru besar tamu Universitas
Malaysia Perlis. Sebelumnya ia adalah guru besar Sains dan Atmosfira di Universitas
Sains Malaysia. la juga merupakan salah seorang penggagas dan konsultan ahli
berdirinya Pusat Falak Sheikh Tahir di Pulau Pinang. Mohammad Ilyas telah banyak
memberi sumbangan di bidang pengembangan ilmu falak, khususnya tentang
kalender Islam. la menggagas konsep “garis gamari antar bangsa” atau biasa
diistilahkan Internasional Lunar Dat Line (ILDL).
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Susiknan Azhari

Susiknan Azhari, lahir di Blimbing, Lamongan, Jawa Timur pada 11 Juni
1968 M/15 Rabi’ul Awal 1388 H. Beliau adalah staf pengajar pada Fakultas Syari’ah
dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Gelar sarjana (1992) diperoleh dari
fakultas tersebut, kemudian menyelesaikan Program S-2 pada Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga (1997). Program Doktor telah diselesaikan dan lulus dengan predikat
cumlaude. Setelah Muktamar Muhammadiyah ke-45 di Maang, ia diberi amanat
menjadi wakil Sekretaris Mgjelis Tarjih dan Tadid PP Muhammadiyah (2005-2010).
Pernah mengikuti pelatihan Hisab-Rukyat tingkat ASEAN (MABIMS) di ITB dan
Malaysia. Melakukan penelitian tentang Penentuan Awal Bulan Kamariah di Saudi
Arabia, Mesir, Maaysia, dan Singapura. Beliau merupakan anggota Islamic
Crescent’s Observation Project di Yordania, anggota Badan Hisab Rukyat
Departemen Agama RI, anggota Internasional Sidewalk Astronomy Night (ISAN),
dan pendiri Museum Astronomi Islam.
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8.

9.

PEDOMAN WAWANCARA

Siapa nama sodara?

Saudara lahir tahun berapa?

Apa profesi anda sehari-hari?

Bagaimana riwayat pendidikan anda?

Apa peran andaterkait dengan masjid?

Apakah anda menyaksikan pendirian magjid?
Apakah anda berperan dalam mendirikan magjid?
Bagaimanakondisi spiritual-keagamaan masyarakat?

Bagai mana peran masyarakat dalam pendirian magjid?

10. Bagaimana riwayat pendirian masjid?

11. Kegiatan apa yang dilakukan masyarakat di masjid?

12. Apakah saudara mengetahui tentang arah kiblat?

13. Apakah anda menyaksikan penentuan arah kiblat masjid?

14. Siapakah yang menentukan arah kiblat masjid?

15. Metode/alat apa yang yang digunakan dalam penentuan arah kiblat masjid?

16. Apakah arah kiblat yang ada sudah benar?
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DAFTAR RESPONDEN

No Nama Umur Profesi Pendidikan
1 | Na’im Maturochim | 45tahun | Kepala Dusun/Imam masjid MA
Latu Adhi
2 Kasijo 50 tahun | Takmir magjid/Imam masjid MTs
Aulia
3 Rujito 28 tahun | Santri/wiraswasta SMA
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DATA GEOGRAFISKAKBAH

No Sumber Data Lintang Bujur

1 | AtlasPR Bos 38 21° 31° LU | 39°58 BT
2 | Mohammad llyas 21° LU 40° BT
3 | Saadoe’ddin Djambek (1) 21° 20° LU | 39°50° BT
4 | Saadoe’ddin Djambek (2) 21° 25’ LU | 39°50° BT
5 | Nabhan Masputra 21° 25 14,7 LU 39° 49’ 40” BT
6 | Ma’shum bin Ali 21° 50° LU | 40°13 BT
7 | Google Earth 21° 25 21,2”" LU 39° 49’ 34” BT
8 | Monzur Ahmed 21°25°18” LU 39° 49’ 30” BT
9 | Ali Alhadad 21° 25 23,2" LU 39° 49’ 38” BT
10 | Gerhard Kaufmann 21°25°21,4” LU 39° 49’ 34” BT
11 | S. Kama Abdali 21° 25 24" LU 39° 49’ 24” BT
12 | Muhammad Basi| at-Ta’i 21° 26’ LU | 39°49° BT
13 | Mohammad Odeh 21° 2522”7 LU 39° 49’ 31” BT
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MENGHITUNG AZIMUT KIBLAT MENGGUNAKAN RUMUS SEGITIGA
BOLA (SPHERICAL TRIGONOMETRIC)

Sebelum dilakukan pengukuran dengan menggunakan kompas Brunton maka

terlebih dahulu dilakukan perhitungan azimuth kiblat, dengan menygjikan data-data
sebagai berikut:

A. Data AstronomisMagjid Aulia

1. Menentukan datalintang tempat dan bujur tempat masjid Aulia®
Lintang tempat (@) = 8°0'52" LS
Bujur tempat (A) = 110° 27' 38" BT
2. Menentukan data lintang Kakbah dan bujur K akbah?
Lintang Kakbah = 21° 25’ LU
Bujur Kakbah =39° 50’ BT

3. Memasukkan data-data ke dalam rumus untuk menghasilkan bilangan azimuth

kiblat Masjid Auliayang dihitung dari utara ke barat (U-B).>

! Data diperoleh dari software Google Earth.
2 Data geografis Kakbah menurut Saadoe’ddin Djambek (2) . Lihat halaman lampiran karya
Susiknan Azhari , Ilmu Falak, him. 206.

 Rumus Spherical Trigonometric dapat baca pada karya Susiknan Azhari, [lmu Falak, him.
57. Pembahasan lebih lengkap mengenai rumus perhitungan arah kiblat terdapat dalam karya C.E.
Bosworth, E. Van Donzel, B. Lewis, and Ch. Pellat, The Encyclopaedia of Islam, vol. V (Leiden:
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Rumus:
CtgB=CtgbSna-CosaCtgC

SinC

K eterangan:

B = azimuth kiblat Magjid Aulia

a=90° - lintang tempat (¢)

b =90° - lintang Kakbah

C = bujur tempat (A) — bujur Kakbah

Diketahui :

a=90° - (-8° 0'52") = 98° 0’ 52"

b=90°-21° 25" = 68° 35’

C=110° 27' 38" — 39° 50’ = 70° 37’ 38”

Jadi :

CtgB =Ctg68° 35’ x Sin 98° 0’ 52” - Cos98° 0’ 52” x Ctg 70° 37’ 38”
Sin70° 37’ 38”

=(0,392231316 x 0,990232951) - (—0,139422746) x 0,351621641
0,943380367

E.J.Brill. 1986), him. 83-87. Bacajuga M. Th. Houtsma, A. J. Wensinck, T. W. Arnold, W. Heffening,
and E. Levi-Provencal, First Encyclopaedia of Islam, vol. 1V (Leiden: E. J. Brill. 1987), him. 987-988.
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= (0,411711317) — (-0,049024054)
= 0,460735371

B = 65° 15’ 46,1”
Dari perhitungan tersebut dihasilkan azimuth kiblat dari Masjid Aulia sebesar 65° 15’

46,1” dari arah utara ke barat.

B. Data AstronomisMasjid Latu Adhi

1. Menentukan datalintang tempat dan bujur tempat Masjid Latu Adhi*

8°0’54” LS

Lintang tempat (¢)

110° 27° 56” BT

Bujur tempat (A)
2. Menentukan data lintang K akbah dan bujur Kakbah®

Lintang K akbah =21°25" LU

Bujur Kakbah =39° 50" BT

3. Memasukkan data-data ke dalam rumus untuk menghasilkan bilangan azimuth

kiblat Masjid Latu Adhi yang dihitung dari utara ke barat (U-B)®

4 Lihat catatan kaki 1.
® Lihat catatan kaki 2.

6 Lihat catatan kaki 3.
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Rumus:

CtgB=CtgbSna-CosaCtgC
SinC

K eterangan:
B = azimuth kiblat Masjid Latu Adhi
a =90° - lintang tempat (@)
b =90° - lintang Kakbah

C = bujur tempat (M) — bujur Kakbah

Diketahui :

a=90° - (-8°0’54”) =98° 0’ 54”

b=90°-21° 25" = 68° 35’

C=110° 27’ 56” — 39° 50’ = 70° 37’ 56”

Jadi :

Ctg B =Ctg 68° 35’ x Sin 98° 0’ 54” — Cos 98° 0" 54” x Ctg 70° 37’ 56”
Sin 70°37°56”

=(0,392231316 x 0,990231599) — (-0,139432347) x 0,351523588
0,94340931

= 0,411698124 — (-0,049013758)

= 0,460711882
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B = 65° 15’ 50,09"

Dari perhitungan tersebut dihasilkan azimuth kiblat dari Magjid Latu Adhi sebesar

65° 15’ 50,09 dari arah utara ke barat.

PENGUKURAN ARAH KIBLAT MENGGUNAKAN KOMPAS BRUNTON
KB5008

A. Pengukuran Arah Kiblat Magjid Aulia

1. Meakukan kalibrasi kompas Brunton KB5008

Agar sesual untuk digunakan dalam proses pengukuran arah kiblat magjid,
maka kompas Brunton harus terlebih dahulu dikoreksi/dikalibrasi. Koreksi dengan

menggunakan rumus berikut ini:’
Rumus:

im=2-D
Diketahui :

Z (azimuth kiblat Masjid Aulia) = 65° 15’ 46,1” U~ B

D (deklinasi magnetik Masjid Aulia) = 1° 9’ arah timur (east)

" Rumus diperoleh dari laman http://www.petabandung.net/kiblat/kompas.php, akses 7 Juli 2013.

XXI



Jadi :
Zm (bacaan pada kompas) = 65° 15* 46,1” - 1° 9’
=64°6’46,1" U -B.
Bilangan azimuth 64° 6’ 46,1” merupakan besar sudut yang harus dibaca pada dial

kompas dari titik arah utara ke barat.

2. Membidik arah kiblat menggunakan kompas Brunton KB5008

Sebelum melakukan pengukuran, maka harus dipersiapkan hal-hal sebagai

berikut:

a. Menyigpkan data azimuth kiblat Magjid Aulia yang telah dikoreksi,
yakni 64° 6° 46,1” U — B.

b. Menyiapkan peralatan antara lain: kompas Brunton KB5008, tripod,
benang putih besar, paku, martil, lakban, gunting, mistar, spidol, dan

lembar berita acara.

Setelah ha-ha yang diperlukan siap, maka pengukurannya mengikuti

langkah-langkah berikut ini:

a. Memasang tripod dan kompasnya pada lokas yang rata, di depan
magjid agak jauh dari bangunan beton dan disesuaikan dengan arah
masuknya benang.

b. Memasang bandul tripod kompas dan menandai titik pusatnya dengan

menancapkan paku.
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c. Memasang benang putih pada paku yang sudah ditancapkan pada titik
pusat kompas, kemudian menariknya masuk ke dalam bangunan
masjid.

d. Melakukan seting kompas Brunton KB5008: atur gelembung pada
bull’s eye level agar tepat di tengah, atur titik sentral kompas agar tepat
di titik sentral tripod, atur jarum utara kompas agar tepat pada jarum
dial.

e. Putar kompas ke arah barat sebesar 64° 6° 46,17, tekan pin untuk
mengunci, bidik sasaran dengan cara meluruskan antara jarum dial,
visir, large sight, small sight, dan benang putih, kemudian tandai
dengan spidol.

f. Tarik benang putih dari titik pusat kompas ke titik sasaran yang telah
ditandai, luruskan, kemudian diisolasi.

g. Garis lurus yang dibentuk oleh benang putih tersebut adalah arah
kiblat Masjid Auliayang baru.

h. Mencatat semua data ke dalam lembar berita acara dan disertai tanda
tangan para saksi.

3. Menghitung selisih atau besarnya penyimpangan arah kiblat Masjid Aulia sebagai
berikut:

a. Pada gambar 3.7 terlihat bahwa garis yang dibentuk oleh lantai
keramik merupakan arah kiblat Magjid Aulia yang lama, karena arah

kiblat sgjgjar dengan sumbu banguan. Garis tersebut ditarik sepanjang
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38 cm dari titik perpotongan dengan arah kiblat Masjid Aulia yang
baru (garis AB/sisi ).

. Dari titik B ditarik garis tegak lurus terhadap sis ¢ ke arah titik
AC/sis b yang menghasilkan garis BC/sis a sepanjang 7,8 cm dan
garis AC/sisi b sepanjang 38,9 cm.

Untuk mengetahui besarnya penyimpangan terhadap arah kiblat yang

baru, maka dihitung besarnya sudut A.

C
a b
B C A
Diketahui :
a=7,8cm
b=389cm
c=38cm
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Perhitungan :®
tanA=a:c
=7,8cm:38cm
= 0.205263157 cm
A =11°35' 58,54"

Jadi besar penyimpangan arah kiblat Magjid Aulia adalah sebesar

11° 35' 58,54" terhadap arah kiblat yang baru.

B. Pengukuran Arah Kiblat Magjid Latu Adhi

1. Melakukan kalibrasi kompas Brunton KB5008

Agar dapat digunakan untuk melakukan pengukuran arah kiblat, maka
kompas Brunton harus terlebih dahulu dikoreksi/dikalibrasi. Koreksi menggunakan

rumus berikut ini:°
Rumus:
/m=7Z-D

Diketahui:

8 Lihat karya Susiknan Azhari, 1lmu Falak, him. 60-61.

® Lihat catatan kaki 7.

XXV



Z (azimuth kiblat Masjid Latu Adhi)

65° 15’ 50,09” U-B

D (deklinasi magnetik Magjid Latu Adhi) = 1° 10 arah timur (east)

Jadi:

Zm (bacaan pada kompas) = 65° 15’ 50,09” — 1° 10’

=64°5"50,09"U-B

Bilangan azimuth 64° 5’ 50,09” merupakan besar sudut yang harus dibaca pada dial

kompas dari titik utara ke arah barat.

2. Membidik arah kiblat menggunakan kompas Brunton KB5008

Sebelum melakukan pengukuran, maka harus dipersiapkan hal-hal sebagai

berikut:

c. Menyigpkan data azimuth kiblat Masgiid Latu Adhi yang telah
dikoreksi, yakni 64° 5’ 50,09” U — B.

d. Meyiapkan peraatan antara lain: kompas Brunton KB5008, tripod,
benang putih besar, paku, martil, lakban, gunting, mistar, spidol, dan

lembar berita acara.

Setelah ha-ha yang diperlukan siap, maka pengukurannya mengikuti

langkah-langkah berikut ini:
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Memasang tripod dan kompasnya pada lokasi yang rata, di depan
masjid agak jauh dari bangunan beton dan disesuaikan dengan arah
masuknya benang.

. Memasang bandul tripod kompas dan menandai titik pusatnya dengan
menancapkan paku.

Memasang benang putih pada paku yang sudah ditancapkan pada titik
pusat kompas, kemudian menariknya masuk ke dalam bangunan
masjid.

. Méakukan seting kompas Brunton KB5008: atur gelembung pada
bull’s eye level agar tepat di tengah, atur titik sentral kompas agar tepat
di titik sentral tripod, atur jarum utara kompas agar tepat pada jarum
dial.

Putar kompas ke arah barat sebesar 64° 5’ 50,09”, tekan pin untuk
mengunci, bidik sasaran dengan cara meluruskan antara jarum dial,
visir, large sight, small sight, dan benang putih, kemudian tandai
dengan spidol.

Tarik benang putih dari titik pusat kompas ke titik sasaran yang telah
ditandai, luruskan, kemudian diisolasi.

. Garis lurus yang dibentuk oleh benang putih tersebut adalah arah
kiblat Masjid Latu Adhi.

. Mencatat semua data dalam lembar berita acara, disertai tanda tangan

para saksi.
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3. Menghitung selisih atau besarnya penyimpangan arah kiblat Masjid Latu Adhi
sebagai berikut:

a. Pada gambar 3.10 terlihat bahwa garis yang dibentuk oleh lantai keramik
merupakan arah kiblat Magjid Latu Adhi yang lama, karena arah kiblat
sgjgar dengan sumbu bangunan. Garis tersebut ditarik sepanjang 37 cm
dari titik perpotongan dengan arah kiblat Masjid Latu Adhi yang baru
(garisAB/sisi ).

b. Dari titik B ditarik garis tegak lurus terhadap sisi ¢ ke arah titik AC/sisi b
yang meghasilkan garis BC/sisi a sepanjang 11 cm dan garis AC/sisi b
sepanjang 38,7 cm.

c. Untuk mengetahui selisih penyimpangan arah kiblat, maka dihitung

besarnya sudut A.
C
b
a
B c A
Diketahui :
a=1lcm
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b=138,7cm
c=37cm
Perhitungan :*°
tanA=a:c
=1lcm:37cm
=0,297297297 cm
A =16°33" 25,46"

Jadi besarnya penyimpangan arah kiblat Magjiid Latu Adhi yakni

16° 33" 25,46" terhadap arah kiblat yang baru.

10 jhat catatan kaki 8.
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